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ABSTRACT 

“Unhealthy eating habits, such as skipping breakfast or frequently consuming fast food, 

can affect adolescents’ nutritional status. Teenagers who skip breakfast are at risk of 

having poor nutritional status, while excessive fast food consumption may lead to obesity. 

This study aims to examine the relationship between breakfast habits and the frequency 

of fast food consumption with the nutritional status of students at SMA Angkasa Lanud 

Sultan Hasanuddin, Maros Regency. This research used a cross-sectional design with a 

population of 420 students from grades X and XI. A total of 81 students were selected 

using accidental sampling. Data were collected using questionnaires and anthropometric 

measurements, then analyzed using Fisher’s Exact Test. The findings showed that 42% 

of the students regularly had breakfast, while 29.5% rarely did. Regarding fast food 

consumption, 49% consumed it occasionally, and only 3% rarely. Students with good 

nutritional status made up 58% of the sample. Statistical analysis revealed a significant 

relationship between breakfast habits and nutritional status (p=0.016). However, there 

was no significant relationship between the frequency of fast food consumption and 

nutritional status (p=0.125). It is recommended that adolescents establish the habit of 

eating breakfast regularly and choose nutritious foods, such as fruits, vegetables, whole 

grains, and protein-rich meals. Future research is expected to explore additional factors 

influencing breakfast habits, fast food intake, and nutritional status among adolescents 

in school environments“ 
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ABSTRAK 

“Kebiasaan makan yang tidak sehat, seperti melewatkan sarapan atau sering mengonsumsi 

makanan cepat saji, dapat memengaruhi status gizi remaja. Remaja yang tidak sarapan 

berisiko memiliki status gizi buruk, sementara konsumsi makanan cepat saji yang 

berlebihan dapat menyebabkan obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kebiasaan sarapan dan frekuensi konsumsi makanan cepat saji dengan 

status gizi siswa di SMA Angkasa Lanud Sultan Hasanuddin, Kabupaten Maros. 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan populasi 420 siswa kelas X 

dan XI. Sebanyak 81 siswa dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Data 
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dikumpulkan melalui kuesioner dan pengukuran antropometri, lalu dianalisis 

menggunakan uji Fisher’s Exact Test. Hasil menunjukkan bahwa 42% siswa secara rutin 

sarapan, sementara 29,5% jarang melakukannya. Dalam hal konsumsi makanan cepat 

saji, 49% mengonsumsinya sesekali dan hanya 3% yang jarang. Siswa dengan status gizi 

baik mencapai 58% dari sampel. Analisis statistik menunjukkan hubungan signifikan 

antara kebiasaan sarapan dan status gizi (p=0,016). Namun, tidak ditemukan hubungan 

yang signifikan antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan status gizi (p=0,125). 

Disarankan agar remaja membiasakan diri untuk sarapan secara teratur dan memilih 

makanan bergizi seperti buah, sayuran, biji-bijian, dan makanan tinggi protein. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor lain yang memengaruhi kebiasaan sarapan, 

konsumsi makanan cepat saji, dan status gizi remaja di lingkungan sekolah. “ 

Kata Kunci: Sarapan, Makanan Cepat Saji, Nutrisi 

 

PENDAHULUAN 



Jenis dan Cara Pengumpulan Data  

Data primer mencakup informasi 

mengenai kebiasaan sarapan, frekuensi 

konsumsi makanan cepat saji, serta hasil 

pengukuran berat badan. Pengumpulan 

data dilakukan dengan mengumpulkan 

remaja dan membagikan kuesioner 

kepada responden yang telah dipilih 

menggunakan instrumen penelitian yang 

telah disiapkan. Data sekunder  meliputi 

data  jumlah  siswi kelas X dan XI serta 

lokasi sekolah. 

Pengolahan Dan Analisis Data  

Data identitas sampel  

dikumpulkan kemudian    diolah    secara    

manual menggunakan Microsoft  Excel.  

Data hasil pengukuran tinggi badan dan 

berat badan dianalisis dan 

diklasifikasikan ke dalam kategori status 

gizi, yaitu gizi kurang, gizi baik, dan gizi 

lebih. Data pola  makan  diperoleh 

dengan  mengisi  kuesioner  FFQ  (Food  

Frequency Questionaire). 

Data   dianalisis   secara   analitik 

dengan   menggunakan   komputer   dan 

disajikan dalam bentuk tabel disertai 

penjelasan dalam bentuk narasi. Uji 

statistik yang digunakan  untuk  menguji  

hipotesis dalam  penelitian  ini  adalah  

uji Fisher’s Exact Test dengan  tingkat  

kepercayaan  sebesar  95% atau nilai 

α=0,05. 

HASIL 

Hasil penelitian didapatkan 

bahwa kebiasaan sarapan pagi remaja 

dengan kategori “selalu” sebanyak 42% 

dan kategori “jarang” 29,5%. Frekuensi 

konsumsi fast food remaja di SMA 

Angkasa Lanud Sultan Hasanuddin 

dikategorikan “kadang-kadang” (49%). 

Status gizi remaja di SMA Angkasa 

Lanud Sultan Hasanuddin berdasarkan 

Indeks Massa Tubuh dikategorikan Gizi 

baik (58%). “Distribusi hubungan antara 

kebiasaan sarapan pagi dengan status 

gizi remaja menggunakan uji statistic 

dengan uji Fisher’s Exact Test dimana 

nilai p = 0,016 (<0,05). Distribusi 

hubungan frekuensi konsumsi fast food 

dengan status gizi remaja menggunakan 

uji statistic dengan uji fisher’s exact test 

dimana nilai p = 0,127 (>0,05).” 

Distribusi Sampel Berdasarkan 

Kebiasaan Sarapan 

Kebiasaan 

Sarapan 
n % 

Selalu 34 42 

Kadang-

kadang 
23 28,5 

Jarang 24 29,5 

Total 81 100 

Sumber: Data Primer 2024 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 



“bila tubuh memperoleh cukup zat gizi 

yang digunakan secara efisien, sehingga 

memungkinkan pertumbuhan fisik, 

pertumbuhan otak dan kemampuan kerja 

otak.” 

KESIMPULAN 

Status gizi lebih pada remaja di 

SMA Angkasa masuk dalam kategori 

tinggi. Ada hubungan antara kebiasaan 

sarapan pagi dengan status gizi remaja di 

SMA Angkasa Lanud Sultan 

Hasanuddin. 

SARAN 

“Diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian 

terkait tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebiasaan sarapan pagi, 

konsumsi fast food dan status gizi remaja 

di sekolah.” 
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